BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Sagala, S, 2010, him.62).
Pembelajaran dapat meningkakan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru
sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.
Komponen dalam proses pembelajaran salah satunya adalah sumber belajar.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rohani, A (2004, him.161) bahwa sumber
belajar merupakan segala daya yang dapat digunakan untuk kepentingan
proses/aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, di luar
peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran
berlangsung. Jadi sumber belajar itu memiliki makna yang luas, apa yang
dipelajari tidak hanya terbatas dalam proses belajar mengajar di sekolah saja yang
dirasakan secara langsung maupun tidak langsung akan tetapi sumber belajar
dapat diperoleh dari pengalaman, tanpa pengalaman dan latihan sangat sedikit
proses belajar dapat berlangsung.

Pembelajaran geografi pada hakekatnya adalah mengkaji dan menelaah
tentang semua aspek-aspek yang terdapat di muka bumi. Oleh karena itu,
lingkungan bagi pendidik dapat dijadikan sebagai sumber belajar dan media
pembelajaran. Pentingnya sumber belajar dapat dilihat dari aspek kehidupan
siswa. Sehingga cukup beralasan apabila sekolah memberikan siswa pengalaman
sebanyak mungkin dan variatif. Untuk mencapai hal ini, sekolah harus
menggunakan sebanyak mungkin sumber belajar yang bermanfaat untuk
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar sesuai dengan yang dikemukakan
oleh Lisyana, 1 (2010, him.22).

Dalam buku petunjuk kurikulum 2013 Kompetensi Dasar geografi, geografi
merupakan ilmu yang mempelajari hubungan berbagai gejala dan peristiwa yang
terjadi di muka bumi, baik fisik maupun yang menyangkut makhluk hidup beserta
permasalahannya melalui pendekatan keruangan, ekologi dan regional. Dalam

kurikulum 2013, mata pelajaran geografi dikelompokkan pada rumpun limu-ilmu
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Sosial sehingga kajiannya lebih diarahkan pada sudut pandang keberadaan dan
aktivitas manusia yang dipengaruhi oleh dinamika alam fisik. Berdasarkan
Kemendikbud (2013) langkah pembelajaran geografi adalah dengan pendekatan
belajar saintifik yang terdiri dari lima langkah dengan 5 M diantaranya :

1. Mengamati yaitu kegiatan belajar dari lingkungannya melalui indera
penglihat, pembau, pendengar, pengecap dan peraba pada waktu
mengamati suatu objek. Alternatif kegiatan mengamati antara lain
observasi lingkungan, mengamati gambar, video, tabel, dan grafik data,
menganalisis peta, membaca buku, mendengar, menyimak, dan mencari
berbagai informasi yang tersedia di media massa jejaring internet.

2. Menanya, kegiatan peserta didik untuk mengungkapkan apa yang ingin
diketahuinya baik berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu
proses tertentu.

3. Mengeksperimen yaitu kegiatan mengumpulkan data melalui kegiatan
uji coba, mengekplorasi lebih mendalam, dan mengumpulkan data
sehingga data yang telah diperoleh dapat dianalisis dan disimpulkan.

4. Mengasosiasi yaitu kegiatan peserta didik untuk membandingkan antara
data yang telah diolahnya dengan teori yang ada sehingga dapat ditarik
kesimpulan dan atau ditemukannya prinsip dan konsep penting.

5. Mengkomunikasikan yaitu peserta didik dalam mendeskripsikan dan
menyampaikan hasil temuannya dari kegiatan mengamati, menanya, uji
coba, dan mengasosiasi.

Dalam mencapai langkah pembelajaran geografi di atas, dibutuhkan sumber
belajar geografi untuk memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan
keterampilan pada proses belajar mengajar. “Sumber belajar memiliki beberapa
Klasifikasi yaitu pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan” (Rohani, A,
2004, him.164). Berdasarkan klasifikasi tersebut, salah satu sumber belajar adalah
lingkungan.

Salah satu jenis sumber belajar geografi adalah lingkungan. Lingkungan
menurut Sumaatmadja, N (2005, him.80) adalah “segala sesuatu (benda, kondisi,
situasi) yang ada di sekeliling makhluk hidup yang berpengaruh terhadap
kehidupan (sifat, pertumbuhan, persebaran) makluk hidup yang bersangkutan”.
Lingkungan selain berguna bagi kebutuhan hidup, juga dapat digunakan sebagai
bahan belajar bagi manusia, yaitu digunakan sebagai sumber pembelajaran.
Khususnya sumber pembelajaran geografi, karena banyak sekali aspek-aspek
dalam lingkungan yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran.

Menurut Yunanto (2004, him.24) dalam (Samsuri, 2012), macam-macam
lingkungan yang dapat dijadikan sumber belajar terbagi menjadi 3 diantaranya :
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1. Lingkungan Alam
Sumber belajar yang masuk dalam kelompok ini merupakan tempat
atau alam bebas yang dapat memberikan informasi langsung kepada
siswa. Alam menyediakan hal yang dipelajari siswa. Misalnya siswa
dapat belajar langsung mengenai tanaman, hewan, tanah, batu, suhu,
udara, sungai, pegunungan, gunung, air dan sebagainya.

2. Lingkungan Sosial
Sumber belajar ini lebih menekankan tempat hasil karya manusia dan
didalamnya terdapat aktivitas hubungan manusia. Misalnya siswa dapat
langsung bertemu dengan Pak Tani (sebagai narasumber) untuk
mengetahui proses penanaman padi. Informasi mengenai alat
transportasi dan bagaimana sarana jalan yang menjadi kebutuhan
penting masyarakat pun dapat langsung diakses oleh siswa.

3. Lingkungan Budaya
Pemukiman penduduk, sebagai lingkungan yang penting sebagai
sumber belajar yang beragam dari hasil proses kegiatan manusia
terhadap lingkungannya

Salah satu sumber belajar geografi SMA di Kabupaten Sukabumi, dengan
memanfaatkan lingkungan adalah Taman Wisata Alam. Berdasarkan Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan
Ekosistemnya, Taman Wisata Alam dijelaskan sebagai Kawasan Pelestarian
Alam. Kawasan Pelestarian Alam yang selanjutnya disingkat KPA adalah
kawasan dengan ciri khas tertentu, baik daratan maupun di perairan yang
mempunyai fungsi pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan
keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, serta pemanfaatan secara lestari
sumber daya alam hayati dan ekosistenya. Taman Wisata Alam dalam
penjelasannya merupakan KPA atau Kawasan Konservasi Alam yang
dimanfaatkan untuk kepentingan pariwisata alam dan rekreasi, konservasi,
penelitian dan pengembangan serta pendidikan.

Salah satu Taman Wisata Alam, khususnya di Kabupaten Sukabumi adalah
Taman Wisata Alam Situ Gunung. Dinas Kehutanan Provinsi Jabar (2007),
menjelaskan  berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor:
461/Kpts/Um/11/1975 tanggal 27 Nopember 1975 seluas 100 ha, Situ Gunung
ditetapkan sebagai Taman Wisata Alam (TWA). Taman Wisata Alam Situ
Gunung pada awalnya dikelola oleh perum perhutani KPH Sukabumi, namun Kini
dikelola oleh Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) setelah adanya

perluasan kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango yang semula 15.196
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ha ditetapkan menjadi 21.975 ha. Seluruh areal perluasan TNGGP ini termasuk
kawasan yang sebelumnya dikelola oleh Perum Perhutani. Taman Wisata Alam
Situ Gunung masuk dalam zona pemanfaatan intensif Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (TNGGP).

Berdasarkan data dari Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (2013)
menjelaskan bahwa Taman Wisata Alam Situ Gunung Terletak di Kaki Gunung
Gede Pangrango dengan ketingian sekitar 900-1000 m dari Permukaan Laut
(DPL) dengan suhu udara antara 16°C-28°C, mempunyai kelembaban rata-rata
84%, dan curah hujan berkisar antara 1.611-4.311 mm pertahun. Di kawasan
Taman Wisata Alam Situ Gunung banyak objek-objek yang dapat dikaji dan
dimanfaatkan sebagi sumber pembelajaran diantaranya keanekaragaman flora dan
fauna, curug sawer, danau dan poteni fisik lainnya. Taman Wisata Alam Situ
Gunung merupakan hutan tropis yang berbeda dengan hutan hujan tropis
didataran rendah. Iklim tipe tanah di Taman Wisata Alam memiliki pengaruh pada
kehidupan tumbuhan Taman Wisata Alam yang sangat kaya akan spesies
tumbuhan. Taman Wisata Alam Situ Gunung merupakan kawasan peruntukan
sebagai tempat wisata umum dan konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistemnya.

Adapun tujuan dari pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar, yaitu
agar peserta didik mendapatkan pengetahuan dari pengalaman langsung terhadap
lingkungan yang dipelajari, mengasah kemampuan peserta didik untuk
melaksanakan penyelidikan terhadap hal-hal yang ditemukan, mengembangkan
pelajaran yang didapat di kelas melalui kenyataan, memberikan selingan dari
kelas yang membosankan. Dengan mempelajari Taman Wisata Alam Situ Gunung
diharapkan siswa lebih memahami gejala-gejala alam terhadap keruangan
permukaan bumi yang terjadi dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga dapat
menumbuhkan pentingnya kesadaran lingkungan. Dari kesadaran terhadap
lingkungan tersebut peserta didik dapat ikut berpartisipasi dalam menjaga dan
memelihara lingkungan alam sekitar.

Pada kegiatan pembelajaran geografi, sebagian besar guru masih
melaksanakan proses belajar mengajar hanya mentransfer pengalamannya dan

menggunakan metode ceramah yang terkesan membosankan bagi peserta didik.
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Padahal harus disadari bahwa peserta didik tidak selalu melihat apa yang guru
lihat, baik fakta yang ada di lapangan yang harus dilihat peserta didik maupun
fakta yang ada pada gambar atau peta. Apa yang dilihat siswa akan tergantung
pada pengalaman yang pernah dilihat atau dialami siswa (Kartawidjaja, 1988,
him.34). Kemudian, metode ceramah, guru akan berperan lebih aktif daripada
peserta didik, sehingga peserta didik akan lebih pasif. Hal ini dapat menimbulkan
kebosanan, mengantuk, dan seringkali peserta didik menggangu tata tertib dan
guru tidak mendapatkan feedback pada saat mengajar. Meskipun disamping hal
itu metode ceramah juga mempunyai kebaikan-kebaikannya.

Dengan demikian untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas, maka perlu
strategi pembelajaran dalam penggunaan sumber belajar untuk meningkatkan
konsentrasi siswa terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru,
meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Sehingga menghasilkan
pemahaman dan membantu peserta didik mencapai hasil belajar yang efektif dan
efisien. Pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa dapat berinteraksi langsung
dengan sumber belajar yang ada di lingkungannya. Berdasarkan latar belakang
yang telah diuraikan, maka penelitian ini mengkaji tentang “Pemanfaatan Taman
Wisata Alam Situ Gunung Sebagai Sumber Belajar Geografi SMA di Kabupaten

Sukabumi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan-permasalahan diatas, maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut :

1. Apa saja potensi Taman Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar
geografi SMA di Kabupaten Sukabumi?

2. Bagaimana pendapat dan penilaian guru tentang pemanfaatan Taman Wisata
Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar geografi SMA di Kabupaten
Sukabumi?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pemanfaatan Taman Wisata
Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar geografi SMA di Kabupaten

Sukabumi?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ada, maka penelitian ini memiliki

tujuan :

1. Mengidentifikasi potensi Taman Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber
belajar geografi SMA di Kabupaten Sukabumi.

2. Mengetahui pendapat dan penilaian guru tentang pemanfaatan Taman Wisata
Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar geografi SMA di Kabupaten
Sukabumi.

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan pengambat pemanfaatan Taman

Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar geografi SMA di

Kabupaten Sukabumi.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini adalah :

1.

Secara Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini, diharapkan dapat memperoleh informasi,

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan pada proses belajar mengajar dalam

pembelajaran geografi serta dalam ilmu metode penelitian mengenai pemanfaatan

lingkungan dengan Taman Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar

geografi.

2.

a.

Secara Praktis

Bagi peneliti, diharapkan dapat digunakan secara langsung oleh penulis yang
merupakan calon pendidik untuk dijadikan sumber belajar geografi pada
kegiatan pembelajaran geografi. Sehingga nantinya pemanfaatan lingkungan
dengan Taman Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar dapat
memperoleh informasi, pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan pada
proses belajar mengajar baik siswa maupun guru.

Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan kepada
sekolah-sekolah untuk memanfaatkan Taman Wisata Alam Situ Gunung

sebagai sumber belajar khususnya mata pelajaran geografi.
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c. Bagi guru geografi, diharapkkan dapat menjadi motivasi untuk meningkatkan
pengetahuan tentang sumber belajar dan inovasi pemanfaatan sumber belajar
lingkungan sebagai sarana kegiatan belajar mengajar.

d. Bagi siswa, diharapkan siswa dapat memperoleh pengetahuan dari
pengalaman langsung mempelajari lingkungan, mengasah kemampuan siswa
untuk melaksanakan penyelidikan terhadap hal-hal yang ditemukan,
mengembangkan pelajaran yang didapat di kelas melalui kenyataan, serta
dapat menumbuhkan pentingnya kesadaran lingkungan, sehingga dapat ikut
berpartisipasi dalam menjaga dan memelihara lingkungan alam sekitar.

e. Bagi masyarakat, diharapkan dapat dijadikan referensi tempat rekreasi yang
berguna untuk menambah pengetahuan tentang gejala alam sebagai wisata
edukasi sehingga banyak ilmu yang didapat.

f. Bagi pemerintah, diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbahan dan
masukan untuk pemerintah dalam menjaga dan melindungi Taman Wisata
Alam yang masuk dalam Kawasan Pelestarian Alam, sehingga ekosistem
daerah terjaga.

g. Bagi instansi-instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan masukan untuk meningkatkan pengelolaan dan
pemanfaatan Taman Wisata Alam Situ Gunung sebagai sumber belajar.

h. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menjadi referensi kajian yang

relevan, dan agar dapat terus dikembangkan bagi peneliti selanjutnya.

E. Struktur Organisasi Skripsi
Struktur organisasi skripsi berisi tentang urutan penulisan dari setiap bab

dan bagian bab dalam skripsi. Struktur organisasi dalam skripsi ini, antara lain :

BAB I PENDAHULUAN
Bagian ini memaparkan konteks penelitian yang dilakukan, memuat
identifikasi spesifik mengenai permasalahan yang akan diteliti,
mengidentifikasi jelas tujuan umum dan Kkhusus, memberikan
gambaran mengenai nilai lebih atau kontribusi yang dapat diberikan
oleh hasil penelitian ini berupa manfaat dari segi teori maupun
praktik.

Anita Sri Rahayu, 2016

PEMANFAATAN TAMAN WISATA ALAM SITU GUNUNG SEBAGAI SUMBER BELAJAR GEOGRAFI SMA DI
KABUPATEN SUKABUMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



BAB |1

BAB Il

BAB IV

BAB V

KAJIAN PUSTAKA

Bagian ini menjelaskan kajian pustaka dalam skripsi, memberikan
konteks yang jelas terhadap topik permasalahan yang diangkat dalam
penelitian. Pada bagian ini, peneliti membandingkan, mengontraskan,
dan memosisikan kedudukan masing-masing penelitian yang dikaji
melalui pengaitan dengan masalah yang sedang diteliti.
METODOLOGI PENELITIAN

Bagian ini merupakan bagian yang bersifat prosedural, yakni bagian
yang mengarahkan pembaca untuk mengetahui bagaimana peneliti
merancang alur penelitiannya seperti meotode penelitian yang
digunakan, variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data,
analisis data serta lainnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menyampaikan dua hal utama yakni (1) temuan
penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan
berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan rumusan masalah
penelitian, (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumya.

PENUTUP

Bab ini menyajikan simpulan terhadap hasil analisis temuan dari
penelitian dan saran penulis sebagai bentuk pemaknaan hasil analisis

temuan penelitian.

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari kerancuan dan pengertian yang berbeda, maka berikut

ini merupakan beberapa definisi operasional yang menjelaskan tentang konsep-

konsep yang terdapat pada judul penelitian yaitu:

1. Taman Wisata Alam Situ Gunung

Berdasarkan Undang-undang nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi

Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya. Taman Wisata Alam termasuk

dalam Kawasan Pelestarian Alam. Kawasan Pelestarian Alam mempunyai fungsi

pokok perlindungan sistem penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman
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jenis tumbuan dan satwa serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya. Taman Wisata Alam dimanfaatkan untuk kepentingan
konservasi, pariwisata alam dan rekreasi, penelitian dan pengembangan serta
pendidikan.

Taman Wisata Alam Situ Gunung pada awalnya dikelola oleh Perum
Perhutani KPH Sukabumi, namun kini dikelola oleh Taman Nasional Gunung
Gede Pangrango (TNGGP) setelah adanya perluasan kawasan Taman Nasional
Gunung Gede pangrango yang semula 15.196 Ha ditetapkan menjadi 21.975 ha.

Taman Wisata Alam dalam penelitian ini adalah Taman Wisata Alam Situ
Gunung yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar geografi yang
masuk dalam Zona Pemanfaatan Intensif Taman Nasional Gunung Gede
Pangrango. Di kawasan Taman Wisata Alam Situ Gunung banyak objek-objek
yang dapat dikaji dan dimanfaatkan sebagi sumber pembelajaran diantaranya
keanekaragaman flora dan fauna, curug sawer, danau dan poteni fisik lainnya.

2. Pemanfaatan Sumber Belajar

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Rohani (2004, hlm.161) bahwa
sumber belajar merupakan segala daya yang dapat digunakan untuk kepentingan
proses/aktivitas pengajaran baik secara langsung maupun tidak langsung, diluar
peserta didik (lingkungan) yang melengkapi diri mereka pada saat pengajaran
berlangsung disebut sebagai sumber belajar. Sumber belajar dalam penelitian ini
merupakan segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan dalan kegiatan pembelajaran
geografi meliputi jenis-jenis sumber belajar, manfaat sumber belajar dan
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar yang bisa dimanfaatkan untuk
memberikan kemudahan siswa dalam belajar dalam kegiatan belajar dan sebagai
sarana pengajaran bagi guru yang mengajar.

3. Pembelajaran Geografi

Menurut Sumaamadja, N (1997, him.12) bahwa pembelajaran geografi
adalah pembelajaran aspek-aspek keruangan permukaan bumi yang merupakan
keseluruhan gejala alam dan kehidupan umat manusia dengan variasi
kewilayahannya. Pembelajaran geografi dalam penelitian ini adalah pembelajaran
yang berfungsi mengembangkan kemampuan siswa mengenali dan memahami

gejala alam dan kehidupan dalam kaitannya dengan keruangan dan kewilayaan

Anita Sri Rahayu, 2016

PEMANFAATAN TAMAN WISATA ALAM SITU GUNUNG SEBAGAI SUMBER BELAJAR GEOGRAFI SMA DI
KABUPATEN SUKABUMI

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu



10

serta mengembangkan sikap positif dan rasional dalam menghadapi permasalahan
yang timbul sebagai akibat adanya pengaruh manusia terhadap lingkungan.

G. Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan sebagai
rujukan dalam penelitian ini. Penelitian terdahulu tersebut yaitu sebagai berikut :

Pertama, penelitian skripsi yang ditulis oleh mahasiswa geografi, M. Aditia
Permana dikusuma (2013) dengan judul : “Kompetensi Guru Dalam Pemanfaatan
Sumber Belajar Geografi di SMA Negeri Kota Bandung”. Penelitian ini bertujuan
mengetahui ketersediaan sumber belajar geografi di SMA Negeri Kota Bandung,
mengetahui pengetahuan guru tentang sumber belajar geografi di SMA Negeri
Kota Bandung, mengetahui kompetensi guna dalam pemanfaatan sumber belajar
geografi di SMA Negeri Kota Bandung, mengetahui upaya guru geografi dalam
meningkatkan kompetensinya untuk memanfaatkan sumber belajar. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif, pendekatan kuantitatif. Hasil
penelitian diantaranya : Ketersediaan sumber belajar di SMA Negeri Kota
Bandung meliputi benda, karya ilmiah, manusia dan lingkungan. Berdasarkan data
hasil penelitian, ketersediaan sumber belajar di SMA Negeri Kota Bandung
khuusnya yang meliputi benda, karya ilmiah, manusia dan lingkungan menunjang
bagi kegiatan pembelajaran, hanya saja sedikit kurang tersedianya jurnal, koran,
dan hasil penelitian; Pengetahuan guru geografi terhadap sumber belajar meliputi
jenis, fungsi, manfaat dan cara penggunaan sumber belajar. Berdasarkan hasil
penelitian, dari 54 guru lebih dari setengah guru (69%) atau 37 guru mengetahui
tentang jenis, fungsi, manfaat dan cara pengguanaan sumber belajar. Sisanya tidak
mengetahui keseluruhan tetapi sebagian; Penggunaan sumber belajar dengan
karyawisata lebih dari setengah guru (70%) atau 38 guru jarang menggunakan
media kecuali maket. Intensitas penggunaan lingkungan lebih dari setengah guru-
guru SMA Negeri Kota Bandung memanfaatkan media sebagai sumber belajar.
Dalam hal ini, guru-guru geografi di SMA Negeri Kota Bandung melaksanakan
perannya sebagai mediator karena sebagian besar menyertakan media
pembelajaran dalam setiap kegiatan pembelajaran dan sebagai fasilitator karena
mendatangkan dan mendatangi sumber belajar bagi siswa; Upaya dalam

meningkatkan kompetensinya untuk memanfaatkan sumber belajar meliputi
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aktifitas membaca, diskusi, mengikuti kegiatan MGMP Geografi, mengikuti
seminar atau pelatihan, melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi dan
melakukan penelitian secara mandiri. Berdasarkan hasil penelitian upaya guru
dalam meningkatkan kompetensinya untuk memanfaatkan sumber belajar, dirata-
ratakan tersebut termasuk kedalam kategori sering mengembangkan
keprofesianalan.

Kedua, penelitian skripsi yang ditulis oleh mahasiswa geografi, Riana
Monalisa Tamara (2012) dengan judul : “Pemanfaatan Kebun Raya Cibodas
Sebagai Sumber Belajar Pada Mata Pelajaran Geografi SMA di Kabupaten
Cianjur”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan sumber belajar
oleh guru geografi SMA di Kabupaten Cianjur, mengetahui pengetahuan guru
geografi tentang Kebun Raya Cibodas sebagai sumber belajar, mengetahui faktor
pendukung pemanfaatan Kebun Raya Cibodas sebagai sumber mata pelajaran
geografi SMA di Kabupaten Cianjur, mengetahui faktor penghambat pemanfaatan
Kebun Raya Cibodas sebagai sumber belajar mata pelajaran geografi SMA di
Kabupaten Cianjur. Metode penelitian yang digunakan adalah Metode Deskriptif
Analitik. Hasil penelitian diantaranya guru mata pelajaran geografi di SMA sudah
mengetahui dan menggunakan sumber belajar sebagai penunjang kegiatan
pembelajarannya; guru-guru geografi SMA di Kabupaten Cianjur seluruhnya
sudah mengetahui bahwa Kebun Raya Cibodas dapat dijadikan sumber belajar
mata pelajaran geografi sumber informasi yang didapat dari guru-guru sebagai
sumber belajar diperoleh dari buku, internet, dan brosur; Pemanfaatan Kebun
Raya Cibodas sebagai sumber pembelajaran geografi didukung oleh faktor
penunjang Yyaitu sarana dan prasarana, fasilitas pendidikan yang tersedia,
tersedianya narasumber, dan kondisi fisik.

Ketiga, penelitian skripsi yang ditulis oleh mahasiswa geografi, Omas
Samsuri (2012) dengan judul : “Pemanfaatan Objek Geografis di Kawasan
Bandung Utara Oleh Guru Geografi Sebagai Sumber Belajar Geografi di SMA”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi objek-objek apa saja yang terdapat
di Kawasan Bandung Utara yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran di
SMA, mengetahui pemanfaatan objek-objek di Kawasan Bandung Utara sebagai

sumber belajar oleh guru geografi SMA, mengidentifikasi faktor apa saja yang
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berpengaruh terhadap pemanfaatan Kawasan Bandung Utara sebagai sumber
belajar oleh guru geografi SMA. Metode penelitian yang digunakan metode
deskriptif analitik dengan pendekatan kuantitaf. Hasil penelitian diantaranya
objek-objek yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran geografi di
Kawasan Bandung Utara adalah Kawah Ratu, Kawah Domas, Kawah Upas,
Patahan Lembang, Situ Lembang, Curug Maribaya, Curug Cimahi, Taman Hutan
Raya Juanda (Dago Pakar), Cikapundung dan kegiatan peternakan, pertanian dan
hortikultura; pemanfaatan objek geografis Kawasan Bandung Utara sebagai
sumber belajar oleh guru di SMA, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar guru
geografi pernah mengunjungi objek-objek yang ada di Kawasan Bandung Utara.
45% guru geografi sering memanfaatkan, 50% jarang dalam satu tahun terakhir.
Sedangkan untuk cara guru geografi memanfaatkan Kawasan Bandung Utara
sebagai sumber belajar sebanyak 65% memberikan LKS, 90% mendampingin
siswanya di lapangan menerangkan objek-objek geografis yang ada di Kawasan
Bandung Utara; Pemanfaatan Objek Geografis Kawasan Bandung Utara sebagai
sumber belajar geografi di SMA, diperoleh data bahwa faktor yang berpengaruh
terhadap pemanfaatan Objek Geografis Kawasan Bandung Utara sebagai sumber
belajar geografi adalah status sekolah dan pengalaman mengajar.

Keempat, penelitian skripsi yang ditulis oleh mahasiswa geografi, Bowo
Sutrisno (2010) dengan judul : “Pemanfaatan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda
Sebagai Sumber Belajar Geografi Di Kota Bandung”. Penelitian ini bertujuan
mengetahui sumber pembelajaran geografi apakah yang terdapat di Taman Hutan
Raya Ir. H. Djuanda, mengetahui Pemanfaatan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda
oleh guru geografi di Kota Bandung, mengetahui hubungan latar belakang guru
geografi dengan pemanfaatan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Metode
penelitian yang digunakan Penelitian Deskriptif analitik dengan pendekatan
keuntitatif. Hasil penelitian diantaranya objek-objek-objek yang terdapat di
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
geografi yaitu Koleksi Flora Fauna, Arboretum, Goa Jepang, Goa Belanda,
Patahan Lembang, Curug Dago, Curug Omas, Jogging Track ke Maribaya, Kolam
Pakar dam Museum Ir. H. Djuanda. Guru yang mengajak satu kali dalam satu

tahun sebanyak 23 orang sedangkan 1 orang guru mengajak lebih dari satu kali
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dalam satu tahun; guru-guru geografi SMA Negeri di Kota Bandung semuanya
pernah berkunjung ke Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Akan tetapi sebanyak
60% guru yang memanfaatkan Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda. Cara guru
memanfaatkannya sebanyak 60% membekali siswa dengan istrumen isian atau
LKS, 92% mereka mendampingi siswanya di lapangan sambil menerangkan
objek-objek yang terdapat di Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda.; Asosiasi data
latar belakang guru dengan intensitas dan orientasi kunjungan menunjukkan nilai
koefisien korelasinya antara 0,00<KK<0,20 nilai tersebut memberikan arti bahwa
asosiasi latar belakang guru dengan intensitas dan orientasi kunjungan sangat
rendah atau lemah sekali.

Kelima, penelitian skripsi yang ditulis oleh mahasiswa geografi, lima lka
Lisyana (2010) dengan judul : “Pemanfaatan Lingkungan Setempat Sebagai
Sumber Pembelajaran Oleh Guru Mata Pelajaran Geografi di SMAN se-Sukabumi
Selatan”. Penelitian ini bertujuan mengetahui pemanfaatan lingkungan setempat
sebagai sumber pembelajaran oleh guru geografi, mengetahui objek lingkungan
setempat yang dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran geografi, mengetahui
faktor yang mempengaruhi pemnafaatan lingkungan setempat sebagai sumber
pembelajaran geografi. Metode yang digunakan metode deskriptif. Hasil
penelitian diantaranya objek-objek lingkungan yang dapat dijadikan sebagai
sumber pembejaran geografi di Sukabumi Selatan adalah pantai, terdiri dari pantai
Ujung Genteng, pantai Palabuhanratu, pantai Minajaya, pantai Amandaratu,
pantai Ombak Tujuh, pantai Cimaja, dan pantai Cibangnan; sungai terdiri dari Ci
Kaso dan Citarik; Goa-goa alam, terdiri dari Gua Gunung Sungging, Gua Buni
Ayu, dan Gua Lalay; Adat-istiadat setempat terdiri dari upacara adat seren taun
dan upacara adat pesta laut; Organisasi dan sistem sosial seperti gotong royong;
Kehidupan beragama terdiri dari hari-hari besar keagamaan, dan kepercayaan
terhada nilai-nilai leluhur; Kebudayaan termasuk kesenian terdiri dari kesenian
lais, kesenian kuda lumping, kesenian dogdog lojor dan kesenian angklung
buncis; pemanfaatan lingkungan sebagai sumber pembelajaran oleh guru gegrafi
di SMAN Sukabumi Selatan, dapat disimpulkan bahwa sebesar 50% guru
geografi telah memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar secara maksimal

dalam satu tahun terakhir, dan sebesar 50% guru geografi telah memanfaatkan
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pantai sebagai sumber pembelajaran geografi; pemanfaatan lingkungan setempat
sebagai sumber pembelajaran oleh guru geografi di SMAN Sukabumi selatan,
diperoleh data bahwa yang memiliki hubungan paling kuat yaitu pengalaman
mengajar guru dengan frekuensi pemanfaatan lingkungan sebagai sumber

pembelajaran geografi.
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